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Metro - Dewan Pimpinan Cabang Komite Wartawan Reformasi Indonesia (DPC
KWRI) Kota Metro menyoroti penggunaan anggaran di Dinas Ketahanan Pangan,



Pertanian, dan Perikanan (DKPPP) Kota Metro untuk Tahun Anggaran 2023.
Penyerapan anggaran belanja pada tahun tersebut diduga sarat dengan praktik
korupsi dan manipulasi data.

Untuk belanja non-fisik, DKPPP Kota Metro mengalokasikan anggaran sebesar
Rp400 juta. Rinciannya adalah belanja alat suku cadang pertanian dengan nilai
total Rp171.581.000 dan belanja beras 5 kg/karung dengan nilai total
Rp180.000.000.

Selain itu, anggaran perjalanan dinas mencapai ratusan juta rupiah, sementara
anggaran swakelola berjumlah Rp2.073.112.000 dan anggaran penyedia senilai
Rp5.090.117.720. Anggaran penyedia ini dialokasikan untuk kelompok tani
berupa pupuk, bibit, benih tanaman, belanja obat-obatan, dan belanja hewan
ternak.

Ketua DPC KWRI Kota Metro, Hanafi, menyatakan bahwa penyerapan anggaran
yang cukup besar di DKPPP Kota Metro tidak disertai dengan transparansi
penggunaan anggaran. "Tidak ada transparansi keterbukaan penggunaan
anggarannya yang disinyalir ada manipulasi dan rentan adanya korupsi," ujar
Hanafi.

Hanafi juga menambahkan bahwa Kepala Dinas DKPPP sulit ditemui untuk
dimintai keterangan terkait penggunaan anggaran tahun 2023. "Kepala Dinas
yang sulit untuk ditemui untuk dimintai keterangan terkait penggunaan anggaran
tahun 2023 dapat diduga ada main terhadap penggunaan anggaran," tambahnya.

Saat media mencoba mengkonfirmasi hal ini kepada Kepala Dinas Ketahanan
Pangan, Pertanian, dan Perikanan (DKPPP), yang bersangkutan tidak pernah
ada di kantor. Hingga berita ini ditayangkan, belum ada informasi lebih lanjut
mengenai penggunaan anggaran belanja tahun 2023 dari pihak DKPPP.

Atas dugaan tersebut, DPC KWRI Kota Metro berencana melaporkan Kepala
Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan (DKPPP) Kota Metro ke
pihak penegak hukum. "Kami akan melaporkan Kepala Dinas DKPPP Kota Metro
ke pihak berwenang atas dugaan manipulasi dan korupsi dalam penggunaan
anggaran tahun 2023," tegas Hanafi.


